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Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X5 SMA NEGERI 1 
Gangking Melalui Pembelajaran Tuntas 
 
Improving of Motivation and learning achievement of Students of Class X5 of  




SMA Negeri 1 Gangking, Kab.Bulukumba 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar kimia siswa kelas X5 di SMA Negeri 1 
Gangking melalui penerapan pembelajaran tuntas. Pelaksanaannya dilakukan 
dalam dua siklus masing-masing empat tahap yaitu; perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelas X5 
berjumlah 45 orang (16 laki-laki dan 19 perempuan). Pengumpulan data 
dengan lembar observasi, kuesioner skala sikap, tes hasil belajar dan catatan 
harian. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan motivasi belajar yang 
cukup signifikan, yaitu dari 57,51% pada siklus I menjadi 65,51% pada siklus 
II. Hasil belajar meningkat dari 62,07 pada siklus I dan 67,20 pada siklus II. 
Analisis secara inferensial menunjukkan data peningkatan motivasi dan hasil 
belajara berbeda secara signifikan dengan koefisien diterminasi (r2) masing-
masing 0,4264 dan 0,5242. hal ini menunjukkan bahwa, penerapan pendekatan 
belajar tuntas mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar kimia siswa 
kelas X5 SMA Negeri 1 Gangking.  
Kata kunci: motivasi, Pembelajaran tuntas, Gangking 
 
ABSTRACT 
This is class action research which aim to to increase motivate and 
learning achievement of student of class X5 SMAN 1 Gangking through 
completely teaching (Pembelajaran Tuntas). Its execution conducted in two 
cycle of each four phase that is; planning, action execution, observation and 
reflection. Subyek research is student of class X5 amount to 45 students (16 
men and 19 woman). Data collected with the observation, kuesioner of attitude 
scale, test of learning achivement and daily note. Result of research show there 
is the make-up of motivation learn which enough signifikan, that is from 
57,51% at cycle I become 65,51% at cycle II. Result learn to mount from 62,07 
at cycle I and 67,20 at cycle II. Analyse by inferensial show the data of[is 
make-up of motivation and result of belajara differ by signifikan with the 
coefficient of diterminasi (r2) of each 0,4264 and 0,5242. this matter indicate 
that the, approach applying learn complete able to improve the motivation and 
result of learning chemistry of student of class of X5 SMA Country 1 
Gangking. 
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 Ditetapkannya Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan Peraturan 
Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan membawa 
implikasi terhadap sistem dan 
penyelenggaraan pendidikan termasuk 
pengembangan dan pelaksanaan 
kurikulum. Kebijakan pemerintah 
tersebut mengamanatkan kepada setiap 
satuan pendidikan dasar dan menengah 
untuk mengembangkan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP) dengan 
mengacu pada Standar Isi (SI) dan 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL).  
Berdasarkan KTSP, pembelajaran 
Kimia di SMA bertujuan untuk 
membekali peserta didik dengan 
pengetahuan, pemahaman dan sejumlah 
kemampuan yang dipersyaratkan untuk 
memasuki jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi serta dapat mengembangkan 
IPTEK. Tujuan tersebut hanya dapat 
tercapai melalui pembelajaran kimia yang 
kreaatif, efektif dan menyenangkan. 
 Berhasil tidaknya pembelajaran 
kimia dalam menghasilkan produk 
belajar (output) yang sesuai  dengan 
tujuan, ditentukan oleh banyak komponen 
pembelajaran yang saling berkaitan. 
Diantara komponen tersebut yang paling 
berpengaruh adalah  “guru”, selain 
masukan instrumental (instrumental 
input), khususnya model pembelajaran. 
Oleh karena itu, guru harus mampu  
menciptakan suasana dan lingkungan 
belajar yang kreatif dan inovatif serta 
memiliki sejumlah kiat dalam mencapai 
tujuan pembelajaran dan menumbuhkan 
motivasi belajar siswa. Salah satu model 
pembelajaran yang pernah dikenal adalah 
pembelajaran tuntas (Mastery Learning), 
model pembelajaran ini dikembangkan 
oleh John B.Caroll (1971) dan Benjamin 
Bloom (1971). Pembelajaran tuntas 
menyajikan suatu cara yang menarik dan 
ringkas  untuk meningkatkan unjuk kerja 
siswa ketingkat pencapaian suatu pokok 
bahasan yang lebih memuaskan (Joice 
and Weil, 1995, dalam Made Wena). 
Model pembelajaran ini terdiri atas 5 
(lima) tahap, yaitu:  
1. Orientasi (orientation), pada tahap ini 
dilakukan penetapan suatu kerangka 
isi pembelajaran. Langkah langkah 
penting yang harus dilakukan dalam 
tahap ini adalah: (1) guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
penilaian, (2) menjelaskan materi 
pembelajaran dan kaitannya dengan 
materi sebelumnya serta pengalaman 
sehari hari peserta didik, dan (3) guru 
mendiskusikan langkah langkah 
pembelajaran seperti kompnen isi 
pembelajaran dan tanggung jawab 
peserta didik yang diharapkan selama 
proses pembelajaran. 
2. Penyajian (presentation), pada tahap 
ini guru menjelaskan konsep konsep 
atau keterampilan baru disertai 
contoh contoh. Jika yang diajarkan 
berupa konsep baru, adalah penting 
untuk mengajak peserta didik 
mendiskusikan karakteristik konsep, 
aturan atau definisi, serta contoh 
konsep. Jika yang diajarkan berupa  
keterampilan baru, maka peserta didik 
perlu diajar untuk mengidentifikasi 
langkah langkah kerjanya dan 
memberikan contohnya. Dalam tahap 
ini perlu diadakan evaluasi, seberapa 
jauh siswa telah paham dengan 
konsep atau keterampilan baru yang 
diajarkan. Dengan demikian siswa 
tidak akan mengalami kesulitan pada 
tahap latihan berikutnya. 
3. Latihan Terstruktur (structured 
practice),  pada tahap ini guru, 
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memberikan contoh praktik  
penyelesaian masalah, berupa 
langkah langkah penting secara 
bertahap dalam penyelasaian suatu 
masalah/tugas. Dalam penyelesaian 
masalah/tugas sebaiknya 
menggunakan berbagai macam media 
sehingga peserta didik bisa 
memahami setiap langkah kerja 
dengan baik. 
4. Latihan Terbimbing (guided 
practice), pada tahap ini guru 
memberikan beberapa tugas yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik, 
namun tetap diberi bimbingan dalam 
menyelesaikannya. Melalui latihan  
terbimbing ini memungkinkan guru 
untuk menilai kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan tugas dan 
melihat kesalahan kesalahan yang 
dilakukan siswa. Peran guru dalam 
tahap  ini adalah memantau kegiatan 
siswa dan memberikan umpan balik 
yang bersifat korektif jika diperlukan. 
5. Latihan Mandiri (independent 
practice)., tahap latihan mandiri 
merupakan inti dari model 
pembelajaran ini. Latihan mandiri 
dilakukan apabila peserta didik 
mencapai skor unjuk kerja antara 
85% sampai 90% dalam tahap latihan 
terbimbing. Tujuan latihan mandiri 
adalah menguatkan atau 
memperkokoh materi yang baru 
dipelajari, memastikan peningkatan 
daya ingat/retensi, serta untuk 
meningkatkan kelancaran peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah. 
Kegiatan ini dapat dilakukan di kelas 
atau berupa pekerjaaan rumah. Peran 
guru dalam hal ini adalah menilai 
hasil kerja siswa setelah selesai 
mengerjakan tugas secara tuntas. 




Gambar 1. Strategi Belajar Tuntas 
Berdasarkan pengertian motivasi 
belajar, dikatkan dengan kelima tahapan 
pembelajaran tuntas diatas sangat 
memungkinkan motivasi belajar siswa 
dapat ditingkatkan. Motivasi dalam 
proses pembelajaran sendiri menurut 
Martin dan Brigss (dalam Made Wena, 
1988) adalah kondisi internal dan 
eksternal yang mempengaruhi bangkitnya 
arah serta tetap berlangsungnya suatu 
kegiatan atau tingkah laku. Good dan 
Brophy (1991) mendefinisikan motivasi 
sebagai suatu energi penggerak, 
pengarah, dan memperkuat tingkah laku. 
Sedangkan Gagne (dalam Made Wena, 
1988) mendefinisikan motivasi sebagai 
sesuatu pengarah dan memperkuat 
intensitas suatu tingkah laku. 
Kemudian Maslow (1976) 
memberikan sumbangan yang sangat 
berharga dalam memperhatikan 
kebutuhan-kebutuhan tingkat rendah para 
pekerja yang sebelumnya mungkin 
diabaikan pada suatu organisasi. Di lain 
pihak teori ini mengandung beberapa 
kelemahan dan kekurangan. Kritikan-
kritikan yang dikemukakan dari teori 
Maslow antara lain: (1) sulit dibuktikan 
bahwa kebutuhan-kebutuhan manusia 
mengikuti suatu hierarchy, (2) terdapat 
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hubungan yang berbeda-beda pada tiap 
individu, (3) timbulnya kebutuhan pada 
tingkat yang lebih tinggi bukan semata-
mata disebabkan terpenuhinya kebutuhan 
tingkat yang lebih rendah dan, (4) 
kebutuhan-kebutuhan ini elastis sifatnya 
dan sulit diketahui seberapa banyak dapat 
dikatakan suatu kebutuhan itu sudah 
cukup atau sudah memuaskan. Lebih 
lanjut Mc Clelland (dalam S. Nasution, 
1997) menyelidiki berbagai hal yang 
dapat mempertinggi motivasi yang terkait 
dengan pelajaran di sekolah, yaitu 
“Merumuskan tujuan dengan jelas, 
mengetahui kemajuan yang dicapai, 
merasa bertanggung jawab, dan 
lingkungan sosial yang menyokong”.  
Motivasi seseorang dapat dilihat 
atau disimpulkan dari usaha yang ajeg, 
adanya kecenderungan untuk bekerja 
terus meskipun tidak berada di bawah 
pengawasan, atau adanya kesediaan 
mempertahankan kegiatan secara 
sukarela kearah penyelesaian. Siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi 
memiliki kemauan lebih keras. 
Kegagalan yang dialaminya akan 
membangkitkan semangat berusaha lebih 
giat untuk memperoleh sukses di masa 
yang akan datang. Individu yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah jika 
mengalami kegagalan akan 
mengakibatkan kemampuannya 
cenderung menurun, sehingga kegagalan 
yang satu akan diikuti oleh kegagalan 
berikutnya.  
Pembelajaran kimia pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Gangking  Kab. 
Bulukumba, masih   seperti ”kerakap di 
atas batu, mati tak mau hidup pun segan”. 
Hal ini terlihat dari hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan terhadap 
siswa kelas X,  sebagai berikut: (1)  minat  
siswa kelas X terhadap pelajaran kimia 
sangat rendah (berdasarkan hasil angket 
yang diberikan pada 217 siswa kelas X, 
hanya 34 orang (15,66%) menyatakan 
senang, 67orang (30,87%) kurang senang 
dan 116 orang (53,46%) tidak senang), 
(2) Rerata  hasil ulangan harian bidang 
studi kimia masih rendah (rerata 4,75) 
dari KKM = 65, dan (3) metode 
pembelajaran yang diterapkan guru 
kurang bervariasi. (4) Siswa kesulitan 
menguasai isi pembelajaran, (2) Kemampuan 
siswa memecahkan masalah secara mandiri 
sangat kurang. 
Hal-hal di atas kemudian penulis 
diskusikan dengan beberapa orang guru 
yang mengajar di kelas X (Guru 
Pendidikan Agama Islam, Sejarah, Fisika 
dan Matematika). Berdasarkan hasil 
diskusi dan membaca literatur yang 
relevan  maka  penulis  memutuskan 
untuk meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar kimia  dengan menerapkan 
pembelajaran tuntas (Mastery Learning).  
 
METODE PENELITIAN  
A. Setting Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam 2 (dua) siklus. Prosedur 
pelaksanaannya  menggunakan model 
Kemmis dan Mc. Taggart, yaitu setiap 
siklus terdiri atas 4 (empat) komponen 
utama, 1) Tahap perencanaan (planning), 
2) Tahap pelaksanaan tindakan (acting), 
3) Tahap pengamatan (observation), dan  
4) Tahap refleksi (reflecting) (dalam 
Rochiati Wiriaatmaja, 2006). Alur 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan, 
secara sederhana ditunjukkan dalam 
bentuk skema pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Skema Pelaksanaan 
Penelitian. 
 
B. Rencana Tindakan  
 Pada siklus pertama dilakukan 4 
(empat) kali pertemuan (8x45 menit) 
dengan langkah langkah sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning), meliputi; (1) 
Menganalisis kurikulum untuk 
mengetahui standar kompetensi dan  
kompetensi dasar  yang akandicapai, 
(3) Menyusun rencana pembelajaran 
dengan memperhatikan waktu yang 
tersedia, (4) menyusun soal soal 
latihan terstruktur, terbimbing dan 
mandiri, (5) Membuat instrumen 
penilaian, (5) Menentukan fokus 
observasi dan aspek-aspek yang 
diamati, (6) Menentukan pelaku, alat 
bantu observasi dan cara 
pelaksanaannya, dan (7) Menetapkan 
cara pelaksanaan dan pelaku refleksi. 
2. Pelaksanaan (Acting),  meliputi: (1) 
Melaksanaan proses pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran tuntas, yang terdiri dari 
beberapa tahap, yaitu:  (a) tahap 
orientasi, (b) penyajian, (c)  latihan 
terbimbing, (d) latihan terstruktur, 
dan (e) latihan mandiri, (2) 
Mengadakan penilaian hasil 
pembelajaran. 
3. Pengamatan (Observation), 
pengamatan diadakan dengan maksud 
untuk mendokumentasikan pengaruh 
tindakan dan prosesnya. Dalam 
melaksanakan pengamatan penulis 
dibantu oleh 2 (dua) orang observer 
yaitu seorang guru biologi dan 
seorang lagi mahasiswa PPL STKIP 
Muhammadyah Bulukumba. Adapun 
hal-hal yang diamati adalah sebagai-
berikut: (1) Pengaruh pembelajaran 
tuntas (mastery learning) terhadap  
motivasi belajar kimia, (2) Pengaruh 
pembelajaran tuntas 
(masterylearning) terhadap belajar 
kimia, (3) Proses pelaksanaan 
pembelajara tuntas (mastery 
learning), (3) Keadaan dan kendala 
tindakan yang dilakukan, dan  (4) 
Persoalan lain yang timbul. 
C. Refleksi (Reflecting),  
 Refleksi adalah mengingat dan 
merenungkan kembali suatu tindakan 
persis seperti yang telah dicatat dalam 
observasi. (Suwarsih Madya, 2006).  
Data-data yang terkumpul pada tahap 
observasi kemudian dianalisis. Hasil 
analisis yang diperoleh dijadikan acuan 
untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan tindakan pada siklus 
berikutnya. Penelitian tindakan kelas ini 
berhasil apabila memenuhi beberapa 
syarat sebagai-berikut: (1) Motivasi 
belajar kimia siswa kelas X5 berkategori 
baik, (2) Tidak ada lagi siswa 
memperoleh nilai ulangan harian 
berkategori cukup  (di bawah 6,5), dan 
(3) Pemahaman guru terhadap 
pelaksanaan pembelajaran tuntas sangat 
baik. 
pada siklus kedua, pelaksanaan 
tindakannya merupakan perbaikan dan 
penyempurnaan  tindakan pada siklus 1.  
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D. Lokasi dan Subyek Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanaan di SMA 
Negeri 1 Gangking Kabupaten 
Bulukumba. Pelaksanaan tindakan siklu 
pertama dan kedua dilakukan pada bulan 
september sampai dengan nopember 
tahun 2009. Subyek penelitian adalah 
siswa kelas X5 yang berjumlah 45 orang, 
terdiri dari 16 laki-laki dan 19 perempuan 
dengan kemampuan akademik yang 
heterogen. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Kuesioner skala sikap, kuesioner 
skala sikap yang digunakan dalam 
penelitian ini berbentuk pernyataan 
dengan 5 alternatif pilihan yaitu: (1) 
Selalu, (2) Sering, (3) Kadang-kadang, 
(4) Jarang dan (5) Tidak pernah. 
Pemberian nilai atau skor pada setiap 
item atau pernyataan menggunakan skala 
lima. Untuk item-item positif atau 
pernyataan positif;  jawaban sangat sering 
mendapat skor 5, jawaban sering 
mendapat skor 4, jawaban kadang-kadang 
mendapat skor 3, jawaban jarang 
mendapat skor 2, dan jawaban tidak 
pernah mendapat skor 1. sedangkan item-
item negatif atau pernyataan negative 
skor diberikan sebaliknya. Pernyataan 
sebanyak 17 yang dikembangkan peneliti 
tercangkup dalam 4 indikator yaitu (1) 
kecenderungan perhatian terhadap 
pelajaran, (2) Kecenderungan tertarik 
dengan cara mengajar guru, (3) 
kecenderungan untuk berprestasi dengan 
baik dan (4) Kecenderungan untuk 
disiplin dalam belajar 
2. Tes  hasil belajar siswa. Hasil 
belajar kimia siswa dijaring dengan 
menggunakan tes. Tes hasil belajar yang 
digunakan adalah jenis uraian berstuktur 
dengan kata kunci jawaban yang benar 
diberi skor 1 dan jawaban yang salah 
diberi skor 0. Materi yang menjadi bahan 
tes adalah materi yang diajarkan pada 
siklus pertama dan siklus kedua. 
3. Observasi dengan membuat catatan 
harian. 
F. Prosedur Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data penelitian 
dilakukan dengan cara: (1). Observasi 
untuk mendapatkan gambaran tentang 
sikap siswa, memotret secara rinci 
implementasi pembelajaran tuntas 
(mastery learning), peningkatan 
pemahaman guru (peneliti) terhadap 
model tersebut, peningkatan suasana 
pembimbingan, kendala-kendala  
tindakan yang dilakukan dan persoalan 
lain yang mungkin timbul. (2). Tes 
digunakan  untuk menjaring data tentang 
nilai hasil belajar siswa pada akhir siklus 
I dan II. (3). Kuesioner digunakan untuk 
menjaring data tentang tingkat motivasi 
belajar siswa pada akhir siklus I dan II. 
(4). Langkah berikutnya adalah 
pemberian skor atau nilai dari setiap 
instrumen oleh siswa sebagai sasaran 
penelitian pada akhir siklus I dan II. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan penting 
dan menentukan kualitas hasil penelitian 
yang dilakukan. Oleh karena itu dalam 
pemberian nilai atau skor terhadap setiap 
instrumen dilaksanakan secara cermat 
dan hati-hati.  
G. Teknik Analisis Data  
 Semua data yang terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
memperoleh gambaran tentang tingkat 
motivasi belajar dan tingkat hasil belajar 
siswa. Analisis statistik deskriptif 
dilakukan pada setiap akhir siklus, 
sedangkan analisis statistik inferensial 
dengan t-tes dilakukan pada akhir siklus 
kedua yang bertujuan untuk 
membandingkan hasil belajar pada siklus 
pertama dan siklus kedua. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah hasil 
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belajar siswa terjadi perubahan ke arah 
peningkatan secara signifikan atau tidak. 
Pemberian kategori hasil belajar kimia 
menggunakan acuan baku dengan lima 
kategori, yaitu: (1) sangat rendah, (2) 
rendah, (3) sedang, (4) tinggi, dan (5) 
sangat tinggi. Interval nilai setiap 
kategori menurut Depdikbud (1993:6)  
 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I  
a. Deskripsi  motivasi belajar siswa 
pada siklus I  
Tabel 1. Distribusi frekuensi dan 







17 – 30  S. rendah  0  
31 – 44 Rendah  5  11,11  
45 – 58  Sedang  17  37,78  
59 – 72  Tinggi  21  46,67  
73 – 85  S. tinggi  2  4,44  
Jumlah  45  100  
b. Deskripsi hasil belajar kimia siswa 
pada siklus I  
Tabel 2. Distribusi frekuensi dan 
persentase hasil belajar kimia siswa 
siklus I  
Interval 
Skor  




0 – 34  S. rendah  2  4,44  
35 – 54  Rendah  12  26,67  
55 – 64  Sedang  9  20,00  
65 – 84  Tinggi  18  40,00  
85 – 10  S. tinggi  4  8,89  











c. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran 
Tabel 3. HasilObservasiAktifitasGuru siklus I  
NO KEGIATAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan penilaian    3   
2. Gurumenjelaskan materi pembelajaran dan kaitannya dengan materi 
sebelumnya serta pengalaman sehari hari peserta didik.  2    
3. Guru menjelaskan konsep konsep atau keterampilan baru disertai 
contoh.   2    
4. Gurumengajak peserta didik mendiskusikan karakteristik konsep, aturan 
atau definisi, serta contoh konsep. 1     
5. Gurumengevaluasi, seberapa jauh siswa telah paham dengan konsep.  2    
6. Guru memberikan contoh praktik  penyelesaian masalah    3   
7. Guru menggunakan berbagai macam media sehingga peserta didik bisa 
memahami setiap langkah kerja dengan baik.  2    
8. Guru memberikan beberapa tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik.   3   
9. Guru memberikan bimbingan dalam menyelesaikan tugas.   3   
10. Guru memantau kegiatan siswa dan memberikan umpan balik yang 
bersifat korektif  2    
11. Guru memberikan tugas mandiri di kelas ataupun di rumah   3   
12. Guru menilai hasil kerja siswa setelah mengerjakan tugas secara tuntas   3   
 Total Skor 29 
 Persentase 48,33% 
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d. Refleksi Tindakan Siklus I    
 Berdasarkan  hasil tes motivasi 
belajar yang diberikan pada akhir siklus 
I, terlihat bahwa, masih terdapat 11,11% 
siswa yang motivasinya rendah atau 
setara dengan 5 orang siswa, terdapat 
46,70% siswa dengan nilai 36,00-57,00 
yang motivasinya dibawah rata-rata atau 
setara dengan 17 orang siswa dari 45 
siswa. Hasil belajar siswa secara 
individual belum menggembirakan 
karena masih terdapat 31,11 persen siswa 
yang hasil belajarnya  sangat rendah 
sampai rendah atau setara dengan 14 
orang siswa, dan masih ada 42,20% siswa 
yang hasil belajarnya  dibawah rata-rata 
62,06 atau setara dengan 19 orang siswa 
dari 45 siswa.  
 Kurang berhasilnya tindakan yang 
diberikan dalam proses pembelajaran 
pada siklus I diakibatkan oleh kadar 
implementasi pembelajaran tuntas yang 
digunakan belum mencapai tingkat yang 
optimal. Kondisi nyata yang dihadapi 
adalah  sebagai berikut:  
- Situasi dan kondisi dalam setiap 
pembelajaran belum mendukung 
pembelajaran yang menyenangkan 
siswa, sebab masih dalam situasi 
kelas baru. 
- Penggunaan media pembelajaran 
belum bervariasi.  
- Lembar observasi kurang berfungsi 
sebagai pembangkit motivasi siswa. 
- Bimbingan yang diberikan dalam 
menyelesaikan tugas tugas belum 
optimal. 
- Adanya siswa yang tidak hadir karena 
alfa atau sakit/izin, berakibat 
kelompoknya menjadi kurang dari 5 
orang, sehingga tidak terjadi diskusi 
pada kelompoknya dengan optimal.  
e. Rencana Strategi dan Pelaksanaan 
Tindakan Siklus II  
 Berdasarkan hasil refleksi dari 
pelaksanaan tindakan siklus I masih 
terdapat beberapa kekurangan mendasar 
pada diri siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran kimia. Usaha untuk 
mengatasi kekurangan-kekurangan yang 
terjadi dilakukan dengan mengadakan 
perbaikan pada aspek strategi yang 
digunakan, terutama perlunya 
mengintensifkan bimbingan dalam 
mengerjakan tugas baik tugas terstuktur 
maupun tugas mandiri. Upaya untuk 
meningkatkan minat, motivasi, 
konsentrasi, keaktifan mengerjakan tugas, 
kerja sama kelompok, ketepatan jawaban 
yang diberikan maka langkah yang 
ditempuh adalah mengubah lembar 
observasi menjadi sebuah paket penilaian 
untuk setiap siswa. Melalui penilaian ini 
siswa menyadari bahwa setiap aktifitas 
yang dilakukan diberikan penghargaan 
atau nilai sesuai dengan tingkat 
perubahan setiap aspek yang terjadi pada 
setiap siswa.  
 Langkah kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan tidak terjadi perubahan 
dan tetap mengacu pada skenario 
pembelajaran yang telah dibuat. Hanya 
dalam pelaksanaan tindakan difokuskan 
perbaikan atas kekurangan atau 
kelemahan yang terjadi pada siklus I.  
 
B. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus II  
a. Deskripsi hasil belajar kimia siswa 
pada siklus II  
Tabel 4. Distribusi frekuensi dan 







17 – 30  S. rendah  0  0,00  
31 – 44  Rendah  1  2,22  
45 – 58  Sedang  9  20,00  
59 – 72  Tinggi  24  53,33  
73 – 85  S. tinggi  11  24,45  
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b. Deskripsi hasil belajar kimia siswa 
pada siklus II  
Tabel 5. Distribusi frekuensi dan 







0 – 34  S. rendah  0  0  
35 – 54  Rendah  8  17,78  
55 – 64  Sedang  14  31,11  
65 – 84  Tinggi  19  42,22  
85 – 100  S. tinggi  4  8,89  












c. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran 
Tabel 6. Hasil Observasi Aktifitas Guru siklus II  
NO KEGIATAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan penilaian     4  
2. Guru menjelaskan materi pembelajaran dan kaitannya dengan materi 
sebelumnya serta pengalaman sehari hari peserta didik.   3   
3. Guru menjelaskan konsep konsep atau keterampilan baru disertai 
contoh.    3   
4. Guru mengajak peserta didik mendiskusikan karakteristik konsep, 
aturan atau definisi, serta contoh konsep.   3   
5. Guru mengevaluasi, seberapa jauh siswa telah paham dengan konsep.    4  
6. Guru memberikan contoh praktik  penyelesaian masalah    3   
7. Guru menggunakan berbagai macam media sehingga peserta didik bisa 
memahami setiap langkah kerja dengan baik.  2    
8. Guru memberikan beberapa tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik.   3   
9. Guru memberikan bimbingan dalam menyelesaikantugas.   3   
10. Guru memantau kegiatan siswa dan memberikan umpan balik yang 
bersifat korektif  2    
11. Guru memberikan tugas mandiri di kelas ataupun di rumah   3   
12. Guru menilai hasil kerja siswa setelah selesai mengerjakan tugas secara 
tuntas    4  
 Total Skor 33 
 Persentase 55,00% 
 
d. Refleksi Tindakan Siklus II  
 Masalah yang ditemukan pada 
siklus I telah dapat di atasi pada siklus II. 
Hal ini dapat dilihat dari adanya 
peningkatan skor rata-rata motivasi 
belajar siswa dan  skor rata-rata hasil 
belajar kimia. Peningkatan tersebut 
merupakan implikasi peningkatan mutu 
proses belajar mengajar. Pengaruh positif 
yang muncul dari penggunaan model 
pembelajaran tuntas sudah dianggap 
cukup sebagai bukti keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena 
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C. Analisis Hubungan Pelaksanaan Tindakan Setiap Siklus  
a. Motivasi Belajar siswa  
Tabel 7. Distribusi frekuensi dan persentase motivasi belajar siswa pada siklus I dan II 
Kategori Siklus I Siklus II Keterangan (%) Frekuensi  Persen Frekuensi Persen 
Sangat rendah  0  0,00 0  0,00 Tetap 
Rendah  5  11,11  1  2,22  Naik 8,89  
Sedang  17  37,78  9  20,00  Naik 17,78  
Tinggi  21  46,67  24  53,33  Naik 6,66  
Sangat tinggi  2  4,44  11  24,45  Naik 20,01  
Jumlah  45  100  45  100,00   
 
b. Hasil Belajar Siswa  
Tabel 8. Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar siswa pada siklus I dan II 
 Kategori Siklus I Siklus II Keterangan (%) Frekuensi Persen Frekuensi Persen  
Sangat rendah  2  4,44  0  0  Naik 4,44  
Rendah  12  26,67  8  17,78  Naik 8,89  
Sedang  9  20,00  14  31,11  Naik 11,11  
Tinggi  18  40,00  19  42,22  Naik 2,22  
Sangat tinggi  4  8,89  4  8,89  Tetap  
Jumlah  45  100  45  100,00   
 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan Tabel 7, diperoleh 
informasi bahwa pada siklus I, dan siklus 
II tidak ada siswa yang memiliki motivasi 
yang sangat rendah,. Siswa yang 
memiliki motivasi rendah pada siklus I 
sebanyak 11,11% (5 orang) pada siklus II 
menjadi 2,22% (1 orang), berarti terjadi 
kenaikan sebanyak 8,89%. Siswa yang 
memiliki motivasi sedang pada siklus I 
sebanyak 37,78% (17 orang) pada siklus 
II menjadi 20,00% (9 orang), berarti 
terjadi kenaikan sebanyak 17,78%. Siswa 
yang memiliki motivasi tinggi pada siklus 
I sebanyak 46,67% (21 orang) pada siklus 
II menjadi 53,33% (24 orang), berarti 
terjadi kenaikan sebanyak 6,66%. Siswa 
yang memiliki motivasi sangat tinggi 
pada siklus I sebanyak 4,44% (2 orang) 
pada siklus II menjadi 24,45 % (11 
orang), berarti terjadi kenaikan sebanyak 
20,01%. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan motivasi belajar 
dalam pembelajaran kimia dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
tuntas.  
  Berdasar pada Tabel 8, diperoleh 
informasi bahwa, siswa yang memiliki 
hasil belajar sangat rendah pada siklus I 
sebanyak 4,44% (2 orang) pada siklus II 
menjadi tidak ada, berarti terjadi 
kenaikan sebanyak 4,44%. Siswa yang 
memiliki hasil belajar rendah pada siklus 
I sebanyak 26,67% (12 orang) pada siklus 
II menjadi 17,78% (8 orang), berarti 
terjadi kenaikan sebanyak 8,89%. Siswa 
yang memiliki hasil belajari sedang pada 
siklus I sebanyak 20,00% (9 orang) pada 
siklus II menjadi 31,11% (14 orang), 
berarti terjadi kenaikan sebanyak 
11,11%. Siswa yang memiliki hasil 
belajar tinggi pada siklus I sebanyak 
40,00% (18 orang) pada siklus II menjadi 
42,22% (19 orang), berarti terjadi 
kenaikan sebanyak 2,22%. Siswa yang 
memiliki hasil belajar sangat tinggi pada 
siklus I pada siklus II tetap atau tidak 
terjadi kenaikan.   
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 Untuk mengetahui signifikansi 
peningkatan motivasi dan hasil belajar 
siswa maka data hasil dianalisis dengan 
statistik inferensial, untuk melihat 
seberapa besar koefisien korelasi yang 
terjadi dan selanjutnya dilakukan dengan 
uji test yaitu t-test.  Kriteria yang 
digunakan adalah jika t hitung > t tabel 
atau 05,0=α lebih besar dari probabilitas 
maka hipotesis yang diajukan dapat 
diterima. Hasil analisis data secara 
inferensial menunjukkan bahwa koefisien 
diterminasi r2=0,4264. Dengan demikian 
42,64% motivasi siswa dipengaruhi oleh 
penggunaan pendekatan pembelajaran 
tuntas, dengan syarat variable lainnya 
diabaikan. Selanjutnya dilakukan uji-t 
maka diperoleh t hitung = 6,285 pada 
derajat kebebasan df=44 dengan nilai 
probabilitas 0,000 dan nilai t tabel = 1,68. 
Dengan demikian maka nilai p = 0,000 
lebih kecil dari 0,5=α atau t hitung lebih 
besar dari t tabel 6,285 > 1,68.  
Demikianpula halnya dengan 
hasil belajar pada siklus I dengan hasil 
belajar siklus II diperoleh koefisien 
diterminasi r2=0,5242. Artinya 52,42% 
mutu proses dan hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh penggunaan pendekatan 
pembelajaran tuntas dalam pembelajaran 
dengan syarat variable lainnya diabaikan 
. Selanjutnya dilakukan uji-t maka 
diperoleh t hitung = 3,107 pada derajat 
kebebasan df=44 dengan nilai 
probabilitas 0,000 dan nilai t tabel = 1,68. 
Dengan demikian maka nilai p = 0,003 
lebih kecil dari 0,50=α atau t hitung lebih 
besar dari t tabel 3,107 > 1,68. Dari hasil 
analisis, terlihat bahwa tingkat motivasi 
belajar dan kemampuan guru dalam 
menerapkan pendekatan belajar tuntas, 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap meningkatnya mutu proses 
pembelajaran dan hasil belajar kimia 
pada kelas X5 SMA Negeri 1 Gangking. 
Hasil penelitian di atas juga menunjukkan 
bahwa nilai hasil belajar kimia siswa 
memiliki kecenderungan yang 
berbanding lurus dengan tingkat 
kemampuan mengajar guru. Ada indikasi 
bahwa nilai hasil belajar kimia akan 
meningkat jika terjadi peningkatan 
kemampuan mengajar guru menerapkan 




Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas ini dapat disimpulkan 
bahwa:  
1. Penerapan model  pembelajaran 
tuntas  (Mastery Learning) dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar kimia siswa kelas X5  SMA 
Negeri 1 Gangking. Hal ini terlihat 
pada peningkatan rata-rata motivasi 
belajar pada siklus I dan II yaitu dari 
57,51% menjadi 65,51%. Begitu pula 
halnya dengan hasil belajar kimia 
yang mengalami peningkatan nilai 
rata-rata dari 62,07  pada siklus I 
menjadi 67,20 pada siklus II.  
2. Meningkatnya motivasi belajar dan 
kemampuan guru dalam menerapkan 
pendekatan belajar tuntas, 
memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap meningkatnya 
mutu proses pembelajaran dan hasil 
belajar kimia pada kelas X5 SMA 
Negeri 1 Gangking. 
 
SARAN-SARAN 
 Saran yang bisa peneliti berikan 
adalah sebagai berikut: (1) Model 
PembelajaranTuntas (Mastery learning) 
sangat cocok dijadikan sebagai  model 
pembelajaran kimia karena dapat 
memudahkan siswa menguasai materi 
pelajaran. (2) Sebaiknya guru menyusun 
tugas terbimbing, terstruktur dan tugas 
mandiri yang terukur dan terarah agar 
hasil pembelajaran lebih optimal.  
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